BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu motor penggerak utama bagi
setiap operasi perusahaan yang memiliki kemampuan menganalisa masalah-
masalah manajemen. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah istilah
yang mengacu pada manajemen orang/individu/kelompok. Sangat membantu
untuk memulai dengan apa yang dilakukan manajemen manajer untuk memahami
apa yang dimaksuf;i denghn manajemen sumber daya maﬁusia. Seorang manajer
bertanggung jawab untuk mencapai tujuan organisasi. De;‘ssle-r (2020),setuju bahwa
dalam mengelola organisasi melalui proses manajem‘én, diperlukan lima tugas
penting seperti; Perencanaan, Pengorganisa"siaﬁ, Staf, Memimpin, dan
Pengendalian.

Untuk dapat mengikuti segala perkembangan yangf"ada dan tercapainya
tujuan suatu perusahaan maka perlu adanya suatu motivas/i. agar pegawai mampu

bekerja dengan baik dan salah sati motivasi itu adalah dengan memenuhi keinginan
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keinginan pegawai antara lain: gaji afau'upaﬁ y'ang- Béik,"pékerjaan yang aman,
suasana kerja yang kondusif, penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan,
pimpinan yang adil dan bijaksana, pengarahan dan perintah yang wajar, organisasi
atau tempat kerja yang dihargai masyarakat atau dengan mengupayakan
kompensasi yang besarannya proporsional dan juga bersifat progresif yang artinya

sesuai dengan jenjang karir, karena kompensasi sangat diperlukan untuk memacu



kinerja para pegawai agar selalu berada pada tingkat tertinggi (optimal)

sesuai kemampuan masing-masing khususnya di bidang organisasi.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek
kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan oleh organisasi Sutrisno (2019). Dengan demikian kinerja adalah
kualitas dan kuantitas ouput dari pekerjaan karyawan. Kinerja karyawan adalah
variabel tetap yang sering dipasangkan dengan: berbagai variabel bebas yang
mempengaruhiny@éepert_i stres kerja, lingkungan kerjé, kdmpensasi dsb.

Kinerja Karyawaﬁ adalah Hasil kerja yang dicapéi seseorang dalam
menyelesaikan tanggung Jawabnya Tingkgt kebq_rﬁasilan seseorang dalam
menjalankan tugas secara keseluruhan di pefiode ‘té.‘rtentu disebut juga dengan
kinerja. Penyelesaian tugas dan tanggung jawab oleh sekelompok orang dalam
suatu organisasi dapat juga disebut dengankinerja.Dalam sﬁatu target yang telah
ditentukan, perlu ditetapkan penilaian sebagai bentuk perhélltian terhadap kinerja
para karyawan karena _disaat,yang_bersrgmaan karyawan ._memerlukan penilaian
tersebut sebagai umban:.‘baiiknya. Kinérjé lia;*}'.fa\vah"“ §‘angat berhubungan
langsung dengan sumber daya manusia, maka hal ini sangat penting
diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Silaen (2021), menyatakan jika kinerja
karyawan meningkat maka tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba juga

pasti meningkat. Peningkatan kinerja karyawan ini sangat berkaitan dengan inti

dari perusahaan yang merupakan sumber daya manusia dalam perusahaan,



sehingga sumber daya manusia merupakan asset yang sangat penting dalam
perusahaan.

Kebanyakan pusat persoalan kinerja karyawan dalam manajemen
sumber daya manusia ini adalah penilaian kinerja karyawan itu sendiri. Seperti
yang diungkapkan oleh Wibowo (2018) bahwa kinerja karyawan adalah proses
dengan mana kinerja individual diukur dan dievaluasi. Selain itu menurut
Sedermayanti (2017) kata “kinerja” send_iri juga merupakan istilah dengan
spektrum  definisi: luas  yang dapat mengacu padé : ppngertian: melakukan,
menjalankan, mefaksane;kan, menyempurnakan dengan' Ita'nggung jawab, dsb.
Namun demikian, dalam kontgks manajemen, kinerja ya:rlg dimaksud adalah hasil
dari suatu proses yang mehgacu dan menguimr sc;_lé&na periode waktu tertentu
berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya Edison
dkk, (2018). Mangkunegara (2017) menjelaskan bahwa kinerja karyawan
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang/d'icapai oleh seseorang
karyawan dalam melalfsanakan tugas s;suai dengan tanggung j_awab yang diberikan
kepadanya. Artinya, t_ﬁdak-' haﬁyé .k/’ua-n.ti,tasl,- kua]ritai'sr,- dQn p’eqye‘lesaiannya saja yang
diperhatikan, melainkan tanggung jawab serta kesesuaian dari tugas atau pekerjaan
yang diberikan.

Untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan karyawan yang sesuai
dengan persyaratan dalam perusahaan, dan juga harus mampu menjalankan tugas
— tugas yang ditentukan oleh perusahaan. Setiap organisasi akan berusaha untuk

meningkatkan kinerja karyawannya dengan harapan, apa yang menjadi tujuan



perusahaan akan tercapai. Kinerja karyawan merupakan salah satu modal utama
bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sehingga kinerja karyawan merupakan
hal yang patut di perhatikan oleh pimpinan perusahaan. Adapun penurunan kinerja
karyawan yang dapat diTarik dari daftar absensi Karyawan yang dilakukan dengan
Human Resource Departement (HRD) dari Holiday Inn Resort Barun Bali yang

menyatakan sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Absensi Karyawan Hotel Holiday Inn Resort Baruna Bali
: )] Jumlah Jumlah Jumlah Tingkat
NO Bulan Karyawan | hari kerja | Absensi Absengsi (%)

1 Januari 110 15 . 108 7.2
2 Februari 110 15 /108 7.2
3 Maret - 112 15 105 7.0
4 April 109 15 | 104 6.9
5 Mei 109 15 85 5.7
6 Juni 109 15 71 4.7
7 July 105 15 95 6.3
8 Agustus 105 15 119 7.9
9 September 105 15 85 5.7
10 Oktober 105 18 - 98 6.5
11 November |~ 102 a8 | 9s 6.3
12 Desember | . 102 | 200 | . 90 6.0
INIVEGE2 L INTT A M 78
Rata-rata 96.9 6.46

Sumber : Holiday Inn Resort Baruna Bali, 2023

Dari tabel diatas diatas terlihat bahwa Tingkat absensi yang terjadi
selama satu tahun pada Hotel Holiday Inn Resort Baruna Bali mengalami fluktuasi

Dimana rata — rata presentase kehadiran karyawan perbulan seharusnya adalah



6.46% ,namun di beberapa bulan dengan presentase kehadiran mengalami

penurunan dengan absensi terendah terdapat pada bulan Juni yaitu 4.7% .

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh tingkat stres yang terjadi pada
karyawan didalam suatu perusahaan, setiap individu terikat pada suatu kelompok
ataupun perusahaan,dapat menjadi suatu sumber stres bagi individu lain,begitu
pula dalam dunia kerja, setiap karyawan dapat menjadi sumber stres bagi
karyawan lainnya yang berada dalam satu perusahaan yang sama. Apabila beban
kerja yang diteri;ﬁa oleh karyawan melebihi dari kemainpuan karyawan maka
akan menyebabkan oferload job, sehingga .karyaw*‘c;m ékan mudah merasa
kelelahan yang sangat berlgbihan. Hal tersebut sangat, fﬁemunginkan kinerja dan

produktivitas menurun

Output yang dihasilkan karyawanlah yang menyokong berhasil atau
tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan roda bisnis, s,e;‘orang karyawan yang
tinggilah yang dapat mampu menghasilkan produk — prd&uk yang sesuai dengan
keterampilan ataupun 'kijéﬁﬁkaéi yang dit_etall)kld_n'()__léh_ pe‘ﬁiéahaan dengan tidak
memakan waktu 'yan'g | 1ebih" lafha ' dariI waktu y;ﬂg ditentukan oleh
perusahaan.Menurunnya kinerja karyawan akibat stres kerja. Penyebab stres kerja
yang sering dirasakan oleh karyawan yaitu pada umumnya berasal dari terlalu
banyak nya pekerjaan, ketidakpahaman terhadap pekerjaan, sehingga timbul

perasaan jenuh dan bosan ataa pekerjaan tersebut.di. selain itu adanya complain

dari comsumen atau pun dari manajemen terkait kinerja dan dituntut untuk selalu



sempurna mengakibatkan stres kerja terjadi. Hotel Holiday Inn resort Baruna Bali
dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan kepada karyawan di Hotel

Holiday Inn Resort Baruna Bali.

Pada wawancara yang dilakukan kepada beberapa karyawan pada Hotel
Holiday Inn Resort Baruna Bali, sekitar 51% yang menyatakan bahwa pekerjaan
yang mereka terima melebihi kapasitas harian yang semestinya dikerjakan. Faktor
utama yang mengakibatkan adanya overload ini adalah tuntukan kerja dari
manajer yang terl"élu tinggi, yang lebih membebahkan ﬁckerjaanya kepada 2-3
orang individu yang di;'clnggap lebih baik dalém menéerjékan tugas dari pada
membagi sama rata karena _manaj er merasa kapasitas 7_k<:3rja karyawan lain kurang
memadai/ mumpuni. Selain itu, faktor ketidak pasti‘ai; ekonomi yang berasal dari
internal karyawan juga mengakibatkan karyawan kurang fokus didalam
mengejakan pekerjaannya, perasaan takut akan digantikan ?Sleh SDM baru yang
kualifikasinya lebih baik, mengakibatkan stres yang meﬁilt)uat kinerja menurun
akibat kekhawatiran.yang. tidak pasti. Ti_ngkat stres kerja juga dapat dilihat dari
daftar kehadiran karg/a\x}éh 'yangf'di sebabkan:oiéh fﬁktar quti sakit atau pun cuti
bergilir yang diberikan oleh pihak manajemen disesuaikan dengan kebutuhan

karyawan

Menurut Damri (2017) dikatakan bahwa tingkatan hasil kinerja
karyawan yang dirasakan setiap sumber daya manusia dalam bekerja dapat

mempengaruhi munculnya sebuah permasalahan dalam organisasi, sehingga



kinerja dari karyawan harus dapat dikelola dengan baik agar efektifitasnya tidak
menurun. Karyawan adalah aset penting bagi suatu perusahaan, dikarenakan
karyawan adalah peran utama untuk memutar roda perkembangan bisnis dari suatu
perusahaan, pastinya akan sangat merugikan perusahaan jika karyawan-
karyawannya memiliki kinerja kerja yang rendah.

Stres kerja sebagai salah satu faktor yang juga dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, juga memegang peran_penting, dikarenakan jika seorang
karyawan memiliki'tingk:at stres yang tinggi pada pekérjagnnya maka akan dapat
menimbulkan efek.‘tivitas-’;kerj a yang menurun. Maka dari itﬁ-"pimpinan perusahaan
harus mampu mengelola stres dari tiap tiap karyawanﬂya, menyesuaikan beban
pekerjaan, dan memberikan waktu untuk berist:irahat‘_ﬂ;l‘tuk para karyawannya

Ketika stres kerja meningkat maka kinerja karyawan akan menurun
begitu juga sebaliknya. Hal tersebut didukung dalam penelitian Massie (2018),
dengan hasil stres kerja berpengaruh negatif dan signiﬁkan terhadap kinerja
karyawan, semakin trlir'lggir_]stres kerjg maka kinerja karya\_yan akan menurun.
Kinerja karyawan qembakan unsur ,utaim'a }'/ang ﬁ”{embqntu perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Menurut Mangkunegara (2017), kinerja karyawan
adalah hasil kerja karyawan secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan
tugas dari perusahaan sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan perusahaan
kepada karyawan. Dalam penelitian Kuong (2016), menyatakan bahwa stres kerja
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian

Moorhead (2013), menyatakan bahwa suatu pekerjaan bergantung pada



kemampuan dan tingkat stres yang dialami karyawan. Sehingga dalam mencapai
kinerja yang baik karyawan wajib memiliki kemampuan untuk mengendalikan stres
kerja yang dialami.

Berdasarkan hasil penelitian Sunarto (2019) didapatkan hasil bahwa ada
hubungan yang kuat antara stres kerja dengan kinerja karyawan di Pt. Bank Mandiri
Cluster Cilegon I dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,60, hal ini berarti nilai korelasi
yang didapatkan cukup tinggi. Sedangkan per_lelitia_n yang dilakukan oleh Matindas
dkk (2018) didapatkan ha§il bahwa ada hubungan anta‘fé Le_‘pan kerja fisik dan stres
kerja dengan kinerja kar;awan dengan nilai correlation (r) ée‘besar 0,680.

Sedangkan berdasarkan penelitian hasil pénelitian Salmon (2014)
didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungé;n yang."i‘)ermakna antara stres kerja
dengan kinerja karyawan pada karyawan Pt. Tirta Investama Airmadidi.
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas terdapat perbedaan antara hasil dari tiap-
tiap peneltiian yang dilakukan, maka dari itu peneliti ipgin melihat lebih jauh
mengenai hubunganr"anta_rja stres kerja dengan Kkinerja _, karyawan dengan
menggunakan pendekatajn- studi. {ne-téfanélisis; yang giimaﬁa ini bertujuan untuk
melihat lebih jauh lagi.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan
kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan salah satu kunci sukses
perusahan untuk mencapai kesuksesan. Maka dari itu setiap perusahaan harus
memiliki lingkungan kerja yang sesuai bagi kelangsungan kerja karyawan dan

meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang mendukung



adalah yang memiliki kemampuan dalam melibatkan karyawan dengan
kinerjanya. Penelitian Raziq & Maulabakhsh (2015) menyebutkan bahwa
lingkungan kerja yang baik salah satunya meningkatkan kinerja karyawan
dimana pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas organisasi serta dapat
mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Memiliki lingkungan kerja yang baik sangat penting untuk kesuksesan
seseorang. Untuk memiliki pengaruh positif_ pada kinerja seseorang, lingkungan
tempat kerja harus diper?[imbangkan. Lokasi kerja yaﬁg 7m_e::mberikan kenyamanan
lebih akan meniml;ulkan -“;rasa sejahtera pada karyawan. Ada lingkungan kerja fisik
dan lingkungan kerja non ﬁsik di lingkungan kerja. Oraﬁg akan merasa lebih baik
tentang diri mereka dan pekérj aan mereka jika ;nerek_a lgekerja di tempat kerja yang
sehat dan aman. Sebagai hasil dari pengurangan ketidakhadiran karena hari libur
yang lebih sedikit, peningkatan produktivitas, kualitas yang lebih baik dan biaya
medis dan asuransi yang lebih rendah, kompensasi pekc;rja yang lebih rendah
dan pembayaran lang's'lmg{ ('ﬂeksibilitgs dan kemampuan beradaptasi yang lebih
besar, keuntungan lir_pgkﬁngan kérjé .yané sehat dan gm'aq-akan diperoleh selain
rasio pemilihan tenaga kerja yang lebih tinggi karena peningkatan citra
perusahaan.. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah
dengan menciptakan suasana yang aman, nyaman, akomodatif, dan
menyenangkan dalam bekerja.

Menurut Soetjipto (2004) pengaruh lingkungan kerja adalah segala

sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun
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tidak langsung terhadap organisasi atau instansi perusahaan yang akan memberikan
dampak baik ataupun buruk terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja sangat
berpengaruh besar dalam pelaksanaan penyelesaian tugas.

Salah satu aspek terpenting yang mempengaruhi kinerja karyawan
adalah kompensasi yang sesuai bagi karyawan, hal ini sangat berpengaruh terhadap
perilaku dan kinerjanya. Semakin tinggi kompensasi yang diterima karyawan dari
perusahaan maka kesejahteraan pun meningkat._Hal ini memotivasi karyawan
untuk melaksanakan tanggung jawab pekerjaan yang d-ibérijkan dan begitupun juga
kompensasi yang d1 teril;;la rendah maka kesejahteraan _‘k'alry'awan pun berkurang
dan mengakibatkan menurun nya semangat kerja dalam ﬁekerj aan sehingga hal ini
yang menyebabkan kerugiah kepada perusah:aan dl_all‘li-‘perusahaan tersebut tidak
tercapai dengan baik. Sebagai bentuk penghargaan terhadap penyerahan serta
pemberian segenap hasil kinerja karyawan kepada perusahaan, maka perusahaan
memberikan kompensasi = sebagai sumber. nafkah .bégi karyawan yang
bersangkutan. Pemberjan kompensasj akan selalu d_ikaitkap dengan kuantitas,
kualitas dan manfaat jas%t-yang .q’ipér._sem"—bahkpn;ole_h,k'arYawan bagi perusahaan
tempatnya bekerja. Pemberian kompensasi kepada karyawan tersebut, akan
memengaruhi seberapa besar tujuan organisasi dapat dicapai, bahkan dapat
memengaruhi kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Sistem kompensasi yang baik merupakan sistem yang mampu menjamin
kepuasan para anggota perusahaan yang pada gilirannya memungkinkan

perusahaan memperoleh, memelihara, serta mempekerjakan sejumlah karyawan
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yang berkinerja tinggi untuk kepentingan bersama. Karyawan mempunyai berbagai
macam harapan dari perusahaan, dan begitu juga organisasi terhadap karyawan.
Sistem kompensasi finansial akan melengkapi prosedur untuk mengetahui tingkat
pasar, penilaian jabatan, pembuatan serta pemeliharaan struktur upah, serta
memberi manfaat kepada karyawan. Sistem kompensasi mengandung sangat nyata
yang mengkomunikasikan, di balik nilai instrumental mereka, filosofi, sikap, serta
keinginan manajemen. Pemberian imbalan_ jasa atau penghasilan akan selalu
dikaitkan dengan kuantitas, kualitas dan manfaat‘- j.aﬂsaj yang diberikan oleh
karyawan bagi 0réanisas£ tempatnya bekerja. Hal ini akaﬁ fnémpengaruh seberapa
jauh tujuan organisasi dapat 4dicapai, bahkan dapat mémengaruhi kelangsungan
hidup organisasi tersebut. Ketika pemberian kompe;rféési berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan perencanaannya, maka tahapan selanjutnya yang diharapkan
akan terjadi adalah peningkatan kinerja karyawan. Ketika kinerja karyawan telah
tercapai maka perusahaan dapat mengukur sejauh mana pqhingkatan kinerja yang
mereka capai.

Kompensaqsi mcnﬁm‘f Haéiﬁuari (2092)“' ﬁda}ah' semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Tujuan pemberian
kompensasi antara lain adalah sebagai ikatan kerja sama, kepuasan kerja,
pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat
buruh dan pemerintah. Kompensasi adalah penghargaan atau ganjaran pada para

pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuannya, melalui
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kegiatan yang disebut bekerja Nawawi, (2001). Kompensasi juga merupakan
penghargaan yang diberikan karyawan baik langsung maupun tidak langsung,
financial maupun non financial yang adil kepada karyawan atas sumbangan mereka
dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga pemberian kompensasi sangat
dibutuhkan oleh perusahaan manapun guna meningkatkan kinerja karyawannya.
Adapun bentuk kompensasi financial adalah gaji, tunjangan, bonus,dan komisi.
Sedangkan untuk kompensasi non-financial dianta_ranya pelatihan, wewenang dan
tanggung jawab, p¢nghargaan atas kinerja serta lingkuﬁg;nj kerja yang mendukung
(2009). l -4 |

Adapun fenomena masalah yang terjadi pada ﬁoliday Inn Resort Baruna
Bali dari faktor stres kefja adalah jam 1:<erja yéng terlalu Panjang yang
mengakibatkan karyawan selalu merasa tidak bersemangat saat bekerja yang
mengakibatkan kinerja karyawan menurun, selain jam kerja yang panjang, beban
kerja yang terjadi mengakibatkan karyawan sulit untu.k/, }nengatur porsi kerja
dengan jadwal libur yang ‘qdak sesuai, Jumlah pekerjaan yang banyak membuat
karyawan kelelahan jq;ehi%lgg_a seﬁné ._tcrjeil-di kﬁésaiailég ‘disqat‘ bekerja. Stres kerja
membuat karyawan mudah lupa terhadap perkerjaan yang sedang dikerjakan.
Selain itu Adapun beberapa hal yang diakibatkan oleh stres kerja pada karyawan
Holiday Inn Resort Baruna Bali, diantaranya : 1) Kelelahan, 2) Sakit Kepala, 3)
Merasa mudah lelah, 4) Sulit berkonsentrasi.

Selain faktor stres kerja, kompensasi juga menjadi salah satu fenomena

masalah yaitu keterlambatan penerimaan insentif bagi karyawan hal ini
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mengakibatkan menurunnya semangat para karyawan untuk bekerja sehingga
kinerja karyawan pada perusahaan menurun. Selain itu kompensasi yang terkadang
tidak sesuai dengan beban kerja yang telah dijalani oleh karyawan menjadi salah
astu faktor penurunan Kinerja karyawan di suatu perusahaan ataupun organisasi.
Selain fenomena stres kerja dan kopensasi karyawan, lingkungan kerja yang bising
serta pengap dan kurangnya pencahayaan yang baik pada ruangan tempat bekerja
membuat pernurunan pada kinerja karyawar_l. Suasana kerja yang terlalu tegang,

ataupun kurangnya solidaritas terhadap sesama karyawan juga menjadi faktor

pendukung.

Penurunan kinerj_a, karyawan diperkirakan_ 7_d:isebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu stres kerja, lingkungan kerja, dan kompeﬁgasi karyawan. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh research gap yang ditemukan pada penelitian terdahulu.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan ;";)leh Wardhana dan
Mashariono (2018) yang menunjukkan bahwa kompensasi bérpengaruh positif dan
signifikan terhadap ki.nerj,a.karyawan_.,Pegelitian §¢belumnya yang dilakukan oleh
Wibowo dan Adilla (2019) yang’ jﬁgé ilnenunjukkalll ‘bahwa kompensasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fiansi dan Sariffudin (2019),
mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wokas

(2020) mengemukakan bahwa lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik
lingkungan kerja yang diberikan perusahaan kepada karyawan maka kinerja yang
dihasilkan karyawan akan semakin meningkat dan akan memberikan kepuasan

kepada perusahaan.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Oktaviani, (2019)
Mengemukakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan,
dan Irmayanti, (2020) mengemukakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja kéfyawan.Berdasarkan dukungan déri hésil penelitian terdahulu
dan fenomena yang terjédi maka peneliti tertafik mel@i{ukén penelitian tentang
“Pengaruh Stres Kerja , Lingkungan Kerja Dan Komp_eﬁsasi Karyawan Terhadap

Kinerja Karyawan Di Hotel Holiday Inn Resort Baru"ﬁé Bali”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka yang
akan menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini ada_lah:

1. Apakah stres kerj ei"l:')efp'éﬁgarhh negative atau po'sitif terhadap kinerja karyawan
ol I\ L )% & A

pada Hotel Holiday Inn Resort Baruna Bali?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Hotel
Holiday Inn Resort Baruna Bali ?

3. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Hotel
Holiday Inn Resort Baruna Bali ?

1.3 Tujuan Penelitian
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1. Untuk mengetahui pengaruh stres terhadap kinerja karyawan pada Hotel
Holiday Inn Resort Baruna Bali .
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
Hotel Holiday Inn Resort Baruna Bali .
3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel
Holiday Inn Resort Baruna Bali .
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat m:emberikan wawasan dan
pengetahuan tentaﬁg pengaruh stré:s ke_rlj.;ci’-,‘ lingkungan kerja, dan
Kompensasi terhadap kinerja karyawan pada perusahaan. Bagi peneliti lain
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
kemampuan meneliti terkait ilmu manajemen _slimber daya manusia
khususnya merr'lgenzrl_i' kinerja kgryawan pada p_erusahz}an serta diharapkan
dapat menj adi_\ saljanai_perrlg’enﬂ.)_angén ilmu :b-eﬁgetah}l-an yang secara teoritis
dipelajari dibangku perkuliahan.
b. Peneliti Lain
Dapat menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan
ilmu bagi pihak-pihak tertentu guna menjadikan penelitian ini menjadi
acuan untuk penelitian lanjutan terhadap objek sejenis atau aspek lainnya

yang belum tercakup dalam penelitian ini.
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2. Manfaat Praktis

a.

C.

Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
perusahaan atau Hotel Holiday Inn Resort Baruna Bali dalam menyadari
seberapa jauh perusahaan mensejahterakan karyawannya memberikan
kenyamanan kerja baik fasilitas kesehatan maupun penunjang lainnya bagi
karyawan serta keterbukaan antara pimpinan dan karyawan agar terjalin
keharmonisan di dalam lingkungan kerja yang.rilra_rjltinya akan berdampak
terhadap pfoduktﬁitas kerja. I
Bagi Universitas Mahasaraswati Denpasar
Hasil penelitiah ini dapat menarn:bah bahgn bacaan ilmiah mahasiswa
untuk menambah pengetahuan dan juga dapat digunakan sebagai referensi
bagi yang ingin meneliti masalah sejenis.
Bagi Mahasiswa
Lewa‘;"penyusunan skripsi ini, mahasiswa menerapkan bidang
ilmunya seq:ara:-' ‘-pirakrtig. -Mahiés'iS\Ya"; ﬁl_éqgane_*lisis fenomena atau
permasalahan tertentu sesuai dengan bidang keilmuannya. Setelah
mempelajari ilmu di kelas, mahasiswa menerapkan teori dalam penulisan.
Sehingga, skripsi ini lah yang menjadi bukti kompetensi mahasiswa dalam
menguasai bidang ilmunya. Penulisan skripsi ini diharapkan membantu

mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
A. Goal Setting Theory

Goal setting theory merupakan teori motivasi yang dikemukakan

oleh Locke (2015) tujuan yaitu model individual yang menginginkan untuk
memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi termotivasi untuk mencapai
tujuan — tujuan . Goal setting theory merupakan teori yang menjelaskan
hubungan antara tujuan yang ditetapk;a'n den_ggm prestasi kerja (kinerja).
Konsep pad';l tahuﬁ 1968 sebagai teori utama ;(gmnd theory). Teori
penetapan dasar teoﬁ ini adalah seseorang yang merll:lahami tujuan (apa yang
diharapkan organisasi -képadanya) akan mempep'gamhi perilaku kerjanya.
Teori ini juga menyatakan bahwa perila'kuﬁ 4individu diatur oleh ide
(pemikiran) dan niat seseorang.

Menurut teori ini salah satu dari karakteﬁstik perilaku yang
mempunyai tujuan yang umum diamati ialah bahwa i;_erilaku tersebut terus
berlangsuﬁg sé'r‘np:a{ - pe’r_ilaku"d.itu m?nf:‘flpai "p_enyé'lesaiannya, sekali
seseorang mula|1i. Sésﬁatu:(ééperfi suatu 1)|ekérj a-alh; set‘)uéh proyek baru), ia
terus mendesak sampai tujuan tercapai. Proses penetapan tujuan (goal
setting theory) dapat dilakukan berdasarkan prakarsa sendiri/diwajibkan
oleh organisasi sebagai satu kebijakan Wangmuba dalam Ramandei,
(2019). Goal setting theory menjelaskan hubungan antara tujuan yang
ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Konsep dasar teori ini adalah

seseorang yang memahami tujuan (apa yang diharapkan organisasi

17



18

kepadanya) akan mempengaruhi perilaku kerjanya.Locke dan Latham

(1990) merumuskan lima prinsip sukses goal setting. Berdasarkan riset

yang mereka lakukan, ternyata sebuah goal akan memotivasi dan

meningkatkan kinerja jika memenuhi unsur sebagai berikut;

a.

b.

Clarity (kejelasan) : pastikan goal tersebut jelas, spesifik dan terukur.
Challange (tantangan) : pastikan goal tersebut relevan, dianggap
penting, dan menantang.

Commitment (komitmen) : pastikan goal ‘;ersebut dipahami dan
disepakqti bersama. 2

Feedbaci< (urﬁpan balik) —: pastikan ada‘:l metode pengukuran
keberhasilan dan umpan balik terhadap usahq f:neraih goal tersebut.
Task Cornplexity- (kompleksitas tuéa.sr_) . ‘buat goal menjadi sedikit
kompleks ~ tanpa membuatnya menjadi membingungkan. Artinya
berikanlah seseorang waktu yang cukup untuk meqéapai goal-nya atau

mempelajari hal yang mereka butuhkan untuk meﬁcapai goal-nya.

Berdasarkan uraian di atas, maka diasumsikan bahwa untuk

mencapai kinefja yang .'o_p:t,i,mal_ harus ada kesesuaian tujuan individu dan

organisasi. Dengan menggunakan pendekatan goal setting theory, kinerja

karyawan yang baik dalam menyelanggarakan kinerjanya diidentikkan

sebagai tujuannya.
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2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
A. Pengertian Manajemen
Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu
yang dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki. Gesi (2019). Secara etimologi, kata
manajemen diambil dari bahasa prancis kuno, yakni “management”
yang artinya adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan.
Kesimpu_lannya adalah manajemen dapat'didéﬁnisikan sebagai upaya
perencanélan, péngkoordinasian, pengoraganisagiaﬁ, dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasran secara eﬁ'éien dan efektif. Efektif
dalam hal ini adal-ah .untuk mencapéi f_ujuah sesuai perencanaan dan
efisiensi untuk melaksanakan pekerjaan dengan benar dan terorganisir.
B. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen = Sumber Daya = Manusia merupakan suatu
perencanaan _rper_lrg_ro_rganrisasiarn pela}ksana,_ dan p?ngawasan terhadap
pengadaan, pcngembahgaﬁ, _Jpef'-nberiah-:balas' jasa pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan. Mangkunegara dalam Budiyanto (2021)
C. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Hasibuan (2018) menyebutkan bahwa fungsi

manajemen sumber daya manusia meliputi:
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1. Perencanaan

Merupakan merencanakan tenaga kerja secara efektif dan
efesien agar sesuai dengankebutuhan perusahaan dalam membantu
terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan
program kepegawaian.

Program kepegawaian meliputi pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian
karyayvan. Program kepegawaién y'ari-g. baik akan membantu
terca]g;ainya f“:t.ujuan perusahaan, karyawan, déﬁl masyarakat.

2. Pengorgan_isasiap |

Merﬁpakan Kegiatan '.un.truk_, rhengorganisasikan semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja,
delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasidalam bagan
organisasi. Organisasi hanya merupakan alat uﬁfuk mencapai tujuan
dengan Q_rgqp_is,asi yang paik akan m_embantu; terwujudnya tujuan
secaraefekt,if.‘l_'.': :,, :,- | '.': A

2.1.2 Stres Kerja
A. Pengertian Stres Kerja
Stres Kerja Menurut Hasibuan (2017) mengidentifikasi stres
kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berfikir, dan kondisi seseorang. Stres kerja muncul saat karyawan

tidak mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan pekerjaan, serta
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ketidak jelasan apa yang menjadi tanggung jawab pekerjaan,
kekurangan waktu untuk menyelesaikan tugas, tidak ada dukungan
fasilitas untuk menjalankan pekerjaan, serta tugas-tugas yangs aling
bertentangan Handani dan Andani (2019).

Menurut Priansha (2017) stres kerja merupakan ketidak
seimbangan antara kemampuan fisik dan psikis dalam mengembangkan
pekerjaan yang diberikan oleh organisasi bisnis sehingga
mempengaruhi berbagai aspek yang berkenaan dengan aspek emosi,
berpikir, j"bertindak dan lainnya déri ind‘i-v.idu, karyawan. Ketidak
seimbanéan teré_ebut akan memberikan dampa:k yang beranekaragam
bagi setiap in_dividu, Kata stres berasal dari. l;ahasa latin “stringere”
artinya tekanan. Mﬁnéul reaksi stres 't.en.‘gu saja tidak diharapkan orang-
orang bisa disebabkan karena tuntutan kerja yang tinggi dari lingkungan
sekitar terhadap seseorang sehingga keseimbangan.‘féntara kemampuan
dan kekuatan Badu dan Djafti (2017) .

Dapat disimpulkan ~stres adalah __bentgk reaksi terhadap
permasalahdn-_yang'mehgai(_ibatl;an s'al"(,i;ti kepala, nyeri dada dan lain-
lain. Menurut Saleh dan Russeng (2020) stres dianggap sebagai sinonim
dengan kesusahan dan mendefinisikan sebagai ketegangan atau
ketegangan fisik, mental, dan emosional. Dimana kondisi atau perasaan
yang dialami ketika seseorang merasa bahwa tuntutan lebih besar
melebihi sumber daya pribadi. Sehingga stres dapat dimasukkan ke

dalam hal negatif dan efek positifnya diabaikan.
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B. Dimensi Stres Kerja
Menurut Priansha (2017) menyatakan terdapat tiga faktor yang
dapat menjadi penyebab stres kerja, yaitu:
1. Faktor lingkungan

a. Ketidakpastian ekonomi
Ketika sedang terjadi penurunan ekonomi, maka seseorang akan
cenderung semakin mencemaskan keamanan keuangan mereka.

b. Ketidakpastian politik dapat  terjadi kafena disebabkan oleh
peruba_;han system politik maupun.penguei-sé sehingga menyebabkan
kondis& politfi_< menjadi tidak setabil.

c. Ketidakpastian teknologi berbagai inovasi yﬁng baru akan membuat
keterampilan daﬁ péngalaman seo?ar.lr_g kafyawan menjadi tertinggal
dalam periode waktu yang sangat singkat.

2. Faktor Organisasi

a. Tuntutan tugas menjadi faktor yang dapat dihubungkan pada
pekerjaan_r__se:s;rqrang. Fa}gtor ini me_nya_n_gku_fp bentuk pekerjaan
individu, | kondisi .'l_(e'rja -d_an iata Iet‘a:l; fisik. Tuntutan tugas dapat
membuat seseorang tertekan bila kecepatannya dirasa berlebihan.
Semakin banyak ketergantungan antara tugas pribadi dengan tugas
orang lain keadaan stres akan semakin potensial.

b. Tuntutan hubungan antar pribadi merupakan tekanan yang

disebabkan oleh karyawan yang lain. Dukungan sosial yang kurang
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dari rekan-rekan kerja dan hubungan antar pribadi yang kurang baik

dapat menjadi penyebab timbulnya stres yang cukup besar.

3. Faktor Individu

a. Masalah keluarga menunjukan bahwa seorang menganggap
hubungan pribadinya dengan keluarga sangat berharga.

b. Masalah ekonomi yang disebabkan oleh individu salah satunya
adalah masalah keuangan yang merupakan suatu kesulitan pribadi
yang bisa menimbulkan stres bagi karyawan..

c. Kepribadian yang berasal dari sifat yang dimiliki individu itu sendiri.

C. Indikator Stres Kerja

Indikator stres kerja menurut Afandi (2018) adalah:

1.

Tuntutan tugas

Faktor yang berkaitan pada pekerjaan seseorang sgperti kondisi kerja,
tata kerja,letak fisik.

Tuntutan Peran

Berhubungan_r_de_rrlgan tekanar}. yang diberi_kan_pad_;y seseorang sebagai
suatu fungsi dari p'cr_ah_ térteﬁtu ys;ng dﬁrﬁéinkem dalam suatu organisasi.
Tuntutan Antar Pribadi

Tekanan yang diciptakan oleh karyawan lainnya

Struktur Organisasi

Gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur organisasi yang tidak
jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, wewenang, dan

tanggung jawab.
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5. Kepemimpinan Organisasi
Memberikan gaya manajemen pada organisasi membuat iklim organisasi
yang melibatkan ketegangan, ketakutan, dan kecemasan.
. Dampak Stres Kerja
Menurut Tewal (2017) dampak stres kerja banyak dan bervariasi
diantaranya berdampak positif dan negatif. Stres kerja karyawan yang
berdampak positif terhadap organisasi, yaitu:

1. Memiliki motivasi kerja yang tinggi. Stres kerja yang dialami karyawan
menjadi r_;’iotivatpr, penggerak kinerj é di mas‘é.selanjutnya.

2. Rangsanéan uri_tuk bekerja keras, dan timlﬁﬁl'n’ya inspirasi untuk
meningkatkan_kehidgpan yang lebih baik dan mémiliki tujuan karir yang
lebih Panjang. N |

3. Memiliki kebutuhan berprestasi yang lebih kuat sehingga lebih mudah
untuk menyimpulkan target atau tugas sebagai tantaﬁgan bukan sebagai
tekanan.

_Bebegapg} _dampak ne{gativelyang ‘Fimbul d_k_:h stres kerja dapat
berdampak padd: = | ) i— : ",-: ~AR

1. Menurunnya tingkat produktivitas karyawan

2. Kurang efektifnya organisasi

3. Masalah kepuasan kerja karyawan

4. Meningkatnya ketidakhadiran
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2.1.3 Lingkungan Kerja
A. Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2018) lingkungan kerja merupakan
suatu keadaan dimana terdapat sejumlah kelompok yang didalamnya
terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan
perusahaan yang sesuai dengan visi misi perusahaan. Menurut
Mangkunegara (2017) lingkungan kerja adalah seluruh alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang
bekerja, _:r'netodg kerjanya serta pe.ngatureiﬁ. kerjanya naik sebagai
perorang;m malipun kelompok. Sedangkan meﬁﬁmt Rahmawati et al.,
(2021) lingkungan kprja merupakan suatu keh’idupan sosial, psikologi
dan fisik yang te-rdépat di. dalam '.pe.lj_usah‘aan berpengaruh kepada
karyawan dalam menjalankan tugasnya

Lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting dalam
menciptakan kinerja karyawan. Karena dengan adaflya lingkungan yang
bersih akan _bcr_p_e_n,gamh terhadap Ikaryav_van_ di d_alam menyelesaikan
pekerjaannya: dan _ék_aﬁ, rr-lcnin;c-gkatkah-:kinerja organisasi (Nurjaya,
2021). Sedangkan menurut Afandi (2018) lingkungan kerja merupakan
sesuatu yang berada di sekeliling karyawan dan dapat berpengaruh
dalam menjalankan tugas yang diberikan kepadanya misalnya seperti
penerangan yang cukup dan adanya air conditioner (AC).

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dianggap sebagai

lingkungan sosial yang terdapat keharmonisan, humanis, penuh
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kekeluargaan, tidak egois, tidak saling iri, tidak ada saling menjatuhkan,
dan tidak ada perbuatan negatif lainnya termasuk tidak membawa

perasaan karena akan meningkatkan semangat kerja.

B. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2018), beberapa faktor yang

mempengaruhi lingkungan kerja, diantaranya:

1.

Penerangan/ cahaya di tempat kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapalif kese_lamatan dan kelancaran kefjé.

Suhu udara di tiempat kerja

Suhu udara adalah keadaan panas atau dinginnya udara ditempat kerja.

. Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinyva adalah kebisingan, yaitu bunyi yané tidak dikehendaki
oleh telinga. |

Getaran mekanis di tempat kerja

Getaran Iﬂekéﬁismé :artinya .getarim‘-': yang- ditimbulkan oleh alat
mekanis, yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh pegawai dan
dapat menimbulkan akibat yang tidak diinginkan.

Bau — bauan di tempat kerja

Adanya bau — bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena mengganggu konsenterasi bekerja, dan bau bauan

yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
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6. Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan

Setiap pekerjaan memiliki resiko dari mulai resiko rendah, sedang,
hingga resiko tinggi. Timbulnya risiko dalam bekerjatentunya dapat
menimbulkan rasa cemas dan takut padaseseorang karyawan. Namun,
jika keamanan karyawan terjamin, maka para karyawan akan
mendapatkan ketenangan dalam bekerja serta mendapatkan dorongan

semangat untuk bekerja yang lebih giat.

. Hubungan sesama rekan kerja

Ketika hubungan sesama karyawan baik maka karyawanakan nyaman
ketika bekerja sehingga dapat menghasilkanoutput yang tinggi. Begitu

juga sebaliknya

C. Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Fachrezi & Khair (2020), adapun indikator lingkungan kerja, yaitu:

1.

Fasilitas
segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalarﬁ bentuk sarana dan
prasarana yang dapat menunjang pelaksan_aan' pekerjaan pegawai

sehingga dapat memperlancar penyelésaian tugas

Kebisingan
bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan
waktu dan tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan

manusia dan kenyamanan lingkungan
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3. Sirkulasi udara

Sirkulasi udara adalah proses pergantian udara di ruang dengan

memasukkan udara dari luar dan membuang udara di dalam.
4. Hubungan kerja

Hubungan kerja adalah hubungan antara pengusaha dengan
pekerja/buruh berdasarkan perjanjian kerja, yang mempunyai unsur

pekerjaan, upah dan perintah.

2.1.4 Kompensasi_:f"
A.Pengertian IKompfé_nsasi

Menurut Hasibuan (2019), kompe_néasi merupakan semua
pendapatan yang berbentuk uang, barélng,. lah;gsung atau tidak langsung
yang diberikan perusahaan sebagai tanda jasa atas kontribusi kepada
perusahaan. Menurut Sedarmayanti (2018), komﬁénsasi merupakan
segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai _"‘fénda jasa. Menurut
Suparyadi (2018) .kompensasi adalah ke_seluruhé_nﬁ ‘pendapatan yang
diberikan keﬂadé nkar'}.l.av:vfan s-ebagai ﬁeﬁéhafg‘aéh Jatas kontribusi yang
diberikannya kepada organisasi, baik bersifat finansial maupun
nonfinansial. Kesimpulannya kompensasi adalah imbalan yang diberikan

perusahaan atas kinerja yang diberikan, baik kompensasi finansial dan

non finansial

Menurut Rivai dalam Sinambela (2021) mendefinisikan

kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti



29

kontribusi jasa mereka kepada perusahaan. Gaji yaitu balas jasa dalam
bentuk uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya
sebagai seorang karyawan yang berkontribusi untuk mencapai tujuan
organisasi; insentif, yaitu bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan
kinerja gainsharing, sebagai pembagian hasil kerja dalam satuan tertentu;
upah, yaitu balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para pekerja

atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi.

Jadi kesimpulan pengertian kompensasi menurut para ahli
diatas, Kombensa_sj adalah imbalan yang bérﬁpa }iang atau bukan uang
yang diberikan képada karyawan  dari pemsaﬁaéﬁ. Terdapat bentuk
kompensasi yaitu : ‘a_mja_mgan, mnsentif, ataupun ;berupa upah. Beberapa

bentuk penghasilan tersebut baik dalam uang,"barang didapatkan atas jasa

yang diberikan karyawan kepada perusahaan.

Selain itu tujuan perusahaan untuk mem}Serikan kompensasi
juga agar membentuk lingkungan kerja yang kompetitif dan suportif. Jika
karyawan lebih-i)ellijl'sréha dan béi;prestdsilma{ka pe.msa‘hé.én akan lebih loyal

jika perusahaan menghafga{i kerja kéras karyawén tefsebut.

B. Jenis — Jenis Kompensasi
Menurut Sedamayati (2018), mengatakan ada beberapa jenis

kompensasi, diantaranya :

1. Kompensasi Tidak Langsung.
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Jaminan merupakan kompensasi tidak langsung dikarenakan jaminan
biasanya tidak berkaitan dengan prestasi kerja. a. Jaminan asuransi b.
Jaminan keamanan pegawai c. Jaminan cuti d. Jaminan kafetaria, Jam
kerja sesuai

2. Kompensasi Pelengkap.

Kompensasi pelengkap biasanya tidak langsung berkaitan dengan
kinerja karyawan. Kompensasi pelengkap dianggap penting karena
dapat mempengaruhi sikap dari karyawan,. tuntutan perserikatan
karya‘wa;’i, persaingan = dalam org.anisa'si‘- .dan merupakan aturan
pemerintéh

C. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kompen.sﬁsi Karyawan

1. Kemampuan untuk rhembayar. Ini '.m.c?njad‘i faktor utama pastinya.
Perusahaan pasti tidak akan membayar kompensasi melebihi
kemampuan.

2. Produktivitas dan kinerja karyawan, tentunya yahg produktivitasnya
lebih t_inggi_r__aka{n, mgndapatkanl kompens_a_si y;}ng lebih banyak
ketimbang yang lainnya, | )| i— : ",-: ~HA R

3. Posisi, jabatan, dan beban kerja, semakin tinggi jabatan, semakin banyak
beban kerja maka kompensasi yang diterima juga semakin besar.

D. Indikator Yang Mempengaruhi Kompensasi Karyawan

1. Performa pekerja

Ketika seorang karyawan puas dengan kompensasi yang mereka terima

dari perusahaan tempat mereka bekerja, mereka bekerja lebih baik.
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Adanya kompensasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang sportif
dan kompetitif dalam pekerjaan sehari-hari.

Terbentuk Ikatan Kerja

Perusahaan memberikan bonus kepada karyawannya agar karyawan
memiliki hubungan yang baik dan profesional dengan perusahaan

tempat mereka bekerja.

. Motivasi

Ketika lingkungan kerja sportif dan kompetitjf, karyawan ini lebih
termotive}s'i dan antusias dalam bekerja. Ia Juga berusaha untuk menjadi
lebih baik lagij_ di masa mendatang, sehinggé' meningkatkan nilai
perusahaan bagi masyarakat luas. |

. Kepuasan Kerja |

Perusahaan yang membayar karyawannya akan menimbulkan
kesenangan. Karena perusahaan puas dengan king:’fja dan komitmen
karyawannya. Karyawan merasa puas karena mereka dihargai di tempat
kerja mereke}._ J

. Mendorong Pertumbuhan fcruséhaan} ",-: ~AR

Kepuasan karyawan terhadap remunerasi yang diterimanya dapat
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi perusahaan.
Terakhir, menawarkan kompensasi ini dapat meningkatkan stabilitas di

perusahaan.

. Disiplin Kerja
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Jika gaji karyawan sesuai dengan kepuasan mereka atau
bahkan melebihi itu, motivasi tidak hanya meningkat di antara
karyawan. Disiplin kerja juga meningkat. Karyawan akan terus bekerja

dengan sebaik-baiknya sehingga hak-hak yang diterimanya lebih sesuai.

2.1.5 Kinerja Karyawan
A. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Sembiring (2020), kinerja ialah efek kerja yang
berkualitas serta kapasitas yang dicapai oleh individu perusahaan untuk
menjalan}{én p_¢kerjaannya berdasarkan. fekaqain atau tugas yang
dibebankan darif.-pihak perusahaan. |

Menurut Esthi & Marwah (2_020),_kinerja ialah pencapaian
pekerjaan ataupun nilai keberhasilan- p’ékerja saat melaksanakan
tugasnya yang dihitung pada jangka waktu yang ditentukan. Menurut
Estiningsih (2018), kinerja = karyawan adalah :i)ekerjaan seorang
karyawan dalam mencapai - keberhasilan ya’ﬁg diharapkan dari
perusahaan tersebut dan meminimalkan -kerugial.lf ‘Berdasarkan hasil
beberapa pe|nge:£tiaﬁ .yeirig diSimpulk:attlj'.i).aré"ahli'; diatas, maka kinerja
karyawan ialah hasil untuk peningkatan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuan organisasi serta memberikan keuntungan pada
perusahaan.

Disimpulkan bahwa Kinerja karyawan merupakan gambaran
tentang kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja yang diperlihatkan

oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
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di tempat kerja.Kinerja ini dapat diukur berdasarkan pencapaian target
yang telah ditetapkan, tingkat produktivitas, kualitas hasil kerja, serta
kemampuan berkolaborasi dalam tim.

Sebagai sebuah tolok ukur, kinerja karyawan menjadi
cerminan dari dedikasi dan kontribusi mereka dalam mencapai tujuan
perusahaan.Penting bagi manajemen untuk memahami dan
mengapresiasi kinerja karyawan guna memberikan penghargaan yang
pantas serta pengembangan lebih lanjut demi kes.uksesan bersama.

B. Faktor Faktpi‘ yang mempengaruhi Kinerja K;\ryawan
Menuliut Kas;nir (2019) faktor-faktor yang mé:ﬁie'ngaruhi kinerja baik

hasil maupun perilaku kgrj a adalah sebagai berikuf:l

1. Kemampuan dan kéahlian |
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki‘z"‘ kemampuan dan
keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaﬁnnya secara benar,
sesuai denga_p_yfc}r}g telah ditqj[apkan.

2. Pengetahuan = | ) i— HFAOSAR
Pengetahuan tentang pekerjaan, seseorang yang memiliki pengetahuan
tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang
baik, demikian pula sebaliknya. Artinya dengan mengetahui
pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan seseorang untuk

melakukan pekerjaannya

3. Rancangan kerja
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Merupakan rancangan perkerjaan yang akan memudahkan karyawan
dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki
rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan
pekerjaan tersebut secara tepat dan benar.

. Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang.
Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama
lainnya. Seseorang yang memilki kepribadian atau karakter yang baik,
akan dapat melakukan - pekerjaan .seca'ra‘ éun‘gguh-sungguh penuh
tanggung‘l jawabfi sehingga hasil pekerjaanya juga‘idb'a'ik.

. Motivasi kerja |

Motivasi kerja mel-'upékan dorongan'.ba.lrgi séseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam
dirinya atau dorongan dari luar dirinya (mig'alnya dari pihak
perusahaan), maka karyawan akan terangsaﬁg atau terdorong
melakukan suatu yang baik.

. Kepemimpifan =~ | JIENFAOSAR

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam
mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan
sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.

Gaya kepemimpinan

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau

memerintahkan bawahannya. Sebagai contoh gaya atau sikap seorang
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pemimpin yang demokratis tentu berbeda dengan gaya pemimpin yang
otoriter..

Budaya organisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan
dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan
atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima
secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap anggota suatu
perusahaan atau organisasi.

Kepuasag kerja

Merupakéln perei‘:_saan senang atau gembira, atau pér'a'saan suka seseorang
sebelum dan s_etelah;melakukan suatu peker;j agﬁ. Jika karyawan merasa
senang atau gembi-ra étau suka untul% b.e;kerj"a, maka hasil pekerjaanya
pun akan berhasil baik

Lingkungan kerja

Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokﬁsi tempat bekerja.
Lingkungar;_kefjg_dapat berppa ruangan,_lay_o_ut, ?arana dan prasarana
serta hubungan kerj é:déng-zln sesi—ama :rékan kerja. Jika lingkungan kerja
dapat membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan maka
akan membuat suasana kerja menjadi kondusif.

Loyalitas

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela

perusahaan di mana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan
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dengan terus bekerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaanny dalam
kondisi yang kurang baik.

12. Komitmen
Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga diartikan
kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya. Atau
dengan kata lain komitmen merupakan keputuhan untuk menjalankan
kesepakatan yang telah dibuat.

13. Disiplin kerja
Merupaléan usf;lha karyawan untuk menjalanl%aﬂ aktivitas kerjanya
secara sungguh-squguh. Disiplin kerja dalgfn hal ini dapat berupa
waktu, misalnya ﬁaéuk kerja selalﬁ t§_pat$vaktu. Kemudian disiplin
dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan
perintah yang harus dikerjakan. Karyawan yg’ing disiplin akan
memengaruhi kinerja.

C. Indikator King_rjgrl__{aryarwan _ )

Menurut Anwar_P"rab_u.' Mang.;,fkune:gara,: CZ%)IS) indikator-indikator yang

dapat digunakan untuk menilai kinerja seorang karyawan di suatu

perusahaan adalah :

1. Kualitas Kerja
Kualitas merupakan ketaatan dalam prosedur, disiplin, dan dedikasi.
Tingkat di mana hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna

dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas,
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maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas.
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

2. Kuantitas Kerja
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas
yang diukur dari persepsi karyawan terhadap. jumlah aktivitas yang
ditugaskah beserta hasilnya. 2

3. Tanggur;g J awé;b
Tanggung jawab teghadap pekerjaan adalah kééadaran akan kewajiban
karyawan untuk @eléksanakan peke£j aén yahg diberikan perusahaan.

4. Kerja sama
Kerja sama adalah usaha bersama antara orap’g per orang atau
kelompok manusia untuk mencapai tujuan bersamﬁ.

5. Inisiatif
Inisiatif yaitu riiemiiiki ,,ke-sadarén diri "uﬁtuk melakukan sesuatu dalam

melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab.

2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya

1.

Hasil temuan penelitian Fiansi dan Sarifuddin (2019) dengan judul
“Pengaruh Stres Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Koperasi Dan UMKM Kabupaten Tolitoli”. Lokasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah di Dinas koperasi dan UMKM
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Kabupaten Tolitoli. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 56
responden. teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan
kerja secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja, Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Koperasidan UMKM Tolitoli. Adapun perbedaan dan
persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, perbedan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya adalah sampel yang digunakan dalam
penelitian in_i"seban:yak 35 responden, éedangkéﬁ penelitian sebelumnya
menggunaka;l sarnpﬁ_e penelitian sebanyak 56 respoﬁdeh. Tempat penelitian
terdahulu di Dinas Koperasi dan UMKM Kabupﬁten Tolitoli sedangkan
penelitian saat ini dilakukén di PT Mega Tiéya Sinar Abadi Nusa Dua. Pada
penelitian sebelumnya peneliti ~ tidak — meneliti  tentang variabel
kepemimpinan dan disiplin kerja, sedangkan penelitigh saat ini meneliti
tentang variabel kepemimpinan dan disiplin kerja. Pérsamaan penelitian
saat ini de_ngan_r_pein_gljtian sebglumnya yait_u s_amafsa_ma menggunakan

teknik analisis linier betganda dan variabgl lingkungan kerja.

Hasil penelitian Sulastri (2020), dengan judul “Pengaruh Stres Kerja, Dan
Beban Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan Dealer Honda Astra Motor Kota
Bengkulu”. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dealer
Honda Astra Motor Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh stres kerja dan beban kerja terhadap kinerja

karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sampel jenuh
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dengan menggunakan teknik analisis berganda. Hasil penelitian Strees
Kerja menunjukkan nilai < (-6.829 < 2.0422) dan (sig = 0,000 < 0,050), hal
tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh negativ yang signifikan Strees
Kerja (X1) terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji untuk variabel
beban kerja () yaitu < (- 2.461 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa
adanya pengaruh negativ yang signifikan Beban Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada Pada Dealer Honda Astra Motor Kota Bengkulu. Simpulan,
variabel paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan (Y) adalah strees

kerja (X1). "

Hasil temuan penelitian Setyawati, dkk. (2018) yalj:g Berjudul “Stres Kerja
Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja K_aryawan ;Di Stasiun Manggarai”
lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Stasiun Manggarai.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 115 responden teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah probabilitj/; sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam uji t (parsial) Véfiable Disiplin Kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.: Adapun perbedaan dan
persamaan peneiitia:ﬁli'ni. deh'gan penelitialil ;éﬁelﬁhiﬁye;l, perbedan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya adalah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 30 responden, sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan sample penelitian sebanyak 115 responden. Tempat
penelitian terdahulu di Stasiun Manggarai sedangkan penelitian saat ini

dilakukan di PT Mega Tiara Sinar Abadi Cabang Imambonjol. Pada

penelitian sebelumnya peneliti tidak meneliti tentang variabel kompensasi
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dan lingkungan kerja, sedangkan penelitian saat ini meneliti tentang
variabel kompensasi dan lingkungan kerja. Persamaan penelitian saat ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan

menggunakan variabel disiplin kerja.

Hasil temuan penelitian Steven, dkk. (2020). Dengan judul “Pengaruh Stres
Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan
Telkom Witel Jakarta Utara” lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah di Perusahaan Telkom Witel Jakarta Utara. Penelitian ini bertujuan
untuk menge?-fahui _.pengaruh tingkat - stres k.erj‘a, tiﬁgkat kepuasan kerja
terhadap tingkat kilqerj a karyawan pada perusahaa;l Télkom Witel Jakarta
Utara. Metode -pen_gumpulan data penglitian_- ;diperoleh dengan cara
penyebaran kuesioner terhadap karyawan - Téikom Witel Jakarta Utara
sebanyak 190 responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki 46 butir pernyataan dengan skala likert 6 poii{. Metode sampling
yang digunakan pada penelitian ini adalah nonprobabiiity sampling dengan
teknik sampling jénuh. Teknik analisis data yang diguﬁakan pada penelitian
ini yaitu analisi's'd:ens'lkribtif “dan analisis : j&ilﬁr. -Haéil Jyang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan

negatif terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh

signifikan positif terhadap kinerja karyawan Telkom Witel Jakarta Utara.

. Hasil temuan penelitian Ajeng (2020). Dengan judul “Pengaruh Stres Kerja,
Konflik Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian ini

berlokasi di PERUMDA Air Minum Tirta Jungporo Jepara. Penelitian ini
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bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja, konflik kerja dan beban
kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sensus. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
PERUMDA Air Minum Tirta Jungporo Jepara yang berjumlah 120 orang.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan metode survei dengan alat bantu kuesioner yang memuat
empat variabel yaitu stres kerja (X1), konflik kerja (X2), beban kerja (X3)
dan kinerja karyawan (Y). Pengujian yang digunaka}n adalah uji instrumen,
uji model dag uji analisis regresi berganda dehgéﬁ menggunakan SPSS 22.
Hasil peneliéian rrf%:nunjukkan bahwa stres kerja.‘:drn'eningkatkan kinerja
karyawan secara positif ‘dan signifikan, konflik kérja tidak meningkatkan
kinerja karyawan, dan-beban kerja meniﬁgkatkah kinerja karyawan secara

signifikan.

Hasil temuan penelitian  Sugiarti (2020). Dengan'/‘ judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerj.é.Karyawan pada PT.
Sukses Expamet”. Penelitian ini dilakukan di PT. Sﬁkses Expamet yang
terletak di Surat|>aya:='—l'l'1.1<.ioh’esia; Peneliti::ml‘ 1n1 Bér’tﬁjdaﬁ untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada
PT. Sukses Expamet. Metode yang digunakan adalah explanatory research
dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian
regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar

53,6%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,815 > 2,006).
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Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar
43,3%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,358 > 2,000).
Lingkungan kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,506 + 0,426X1
+ 0,366X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 62,4%, uji hipotesis diperoleh

F hitung > F tabel atau (43,076 > 2,780).

Hasil temuan penelitian Candana (2018). Dengan judul “Pengaruh Disiplin
Kerja, Lingkungan Kerja dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Incasi Raya .;-Muarof Sakai Kecamatan Pancﬁﬂg Séal Kabupaten Pesisir
Selatan”. Lokasi y:;ng digunakan dalam penelitia@i 1n1 adalah PT. Incasi
Raya Muaro Sakai Ke_camatan Pancung Spal K,alSupaten Pesisir Selatan.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 55 responden. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa variabel Disiplin:kerja, Lingkungan
Kerja, dan Insentif secara parsial dan simultan Berpengaruh secara
signifikan terhaddp Kinerja Karyawan.: Adapun perbédaan dan persamaan
penelitian ini de'nga:l;'.peﬁ.e'li.tian sébelumn:yé‘t;.:r.)er-bé'c.ian'; penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 30 responden, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
sample penelitian sebanyak 55 responden. Tempat penelitian terdahulu di
PT. Incasi Raya Muaro Sakai Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir

Selatan sedangkan penelitian saat ini dilakukan di PT Mega Tiara Sinar

Abadi Cabang Imambonjol. Pada penelitian sebelumnya peneliti tidak
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meneliti tentang variabel kompensasi, sedangkan penelitian saat ini meneliti
tentang variabel kompensasi. Persamaan penelitian saat ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan teknik analisis linier

berganda dan menggunakan variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja.

Hasil temuan penelitian Muliati (2019). Dengan judul ‘“Pengaruh
Kompensasi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi Tengah”. Lokasi yang
digunakan pada penelitian ini di Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi
Tengah. Penel:-ltitian 1n1 mengambil sampel sebénilak 115 responden. Teknik
yang digunakan dal;lm penelitian ini adalah analisis} :reéresi linier berganda.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Variab;el kompensasi, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-séfﬁa berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Setiap variabel dependen juga memiliki
pengaruh yang signifikan pada kinerja karyawan. Adai)un perbedaan dan
persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnyé; perbedan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya adalah sampel yaﬁg' digunakan dalam
penelitian ini s|ebaﬁ§ak .30."resp0nden, s:e&;ﬁgkéﬁ pien'elitian sebelumnya
menggunakan sample penelitian sebanyak 115 responden. Tempat
penelitian terdahulu pada Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi Tengah
sedangkan penelitian saat ini dilakukan di PT Mega Tiara Sinar Abadi
Cabang Imambonjol. Persamaan penelitian saat ini dengan penelitian

sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan teknik analisis linier berganda

dan menggunakan variabel kompensasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja.
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Hasil temuan penelitian Budiyanto (2021) yang berjudul “Pengaruh
Kompensasi, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Suryamas Gemilang Lubricant”. Lokasi yang
digunakan pada penelitian ini berada di PT. Suryamas Gemilang Lubricant.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 73 responden. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji T. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa Dari Uji T menunjukkan kompensasi, disiplin kerja,
lingkungan kerja dan stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kigérja karyawan Pada PT. | Suryarﬁés ‘Gemilang Lubricant.
Adapun perlbedaari:. dan ' persamaan penelitian .‘;idni' dengan penelitian
sebelumnya, perbedan pcnelitian ini dengan penglitian sebelumnya adalah
sampel yang digunak-an.dalam penelit'iar.lr_ ini’ sebanyak 30 responden,
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan _sample penelitian
sebanyak 73 responden. Tempat penelitian terdahulu p"ada PT. Suryamas
Gemilang Lubricant sedangkan penelitian saat ini dil'ékukan di PT Mega
Tiara Sinar Abadi Qg’bangrlmarpbonjoll. Pene_:liti_a_n sa'}a_t_, ini tidak meneliti
tentang Variabdl-_s:t"re.s_'.k_efj,a -namu;l pa'd‘él,-; ipeneli'tiaJn “terdahulu peneliti
meneliti tentang variabel stres kerja. Persamaan penelitian saat ini dengan
penelitian  sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan variabel

kompensasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja.

Hasil temuan penelitian Wibowo dan Adilla (2019) yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja, Dan Lingkungan Kerja Fisik

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pos Kota Jakarta”. Lokasi yang
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digunakan pada penelitian ini adalah pada Pos Kota Jakarta. Penelitian ini
mengambil sampel sebanyak 102 responden. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompensasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Adapun perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, perbedan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
30 responde_ﬂ, sedangkan penelitian sébelufnh?a menggunakan sample
penelitian sei)anyaE_ 102 responden. Tempat peneilitian terdahulu di Pos
Kota Jakarta sedangkan penelitian saat ini dilakukgﬁ di PT Mega Tiara Sinar
Abadi Cabang Imamb(;nj 61. Persamaan pénéﬂliti.aﬁ saat ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan teknik ana]isis linier berganda

dan menggunakan variabel kompensasi, lingkungan kerjzé dan disiplin kerja.

. Hasil temuan penelitian oleh Prasetya dkk (2023) yang berjudul “Pengaruh

Lingkungan Kerja,- Disiplin Kerja Dan K_ompensasi: ‘Terhadap Kinerja
. _ ~ A _

Karyawan Bagi'ah Produks1 Pt.”Suprem'e Jliood"Rerr;lbang.” Lokasi yang
digunakan untuk penelitian adalah di PT. Supreme Food Rembang.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 59 responden. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menyebutkan lingkungan kerja berpengaruh secara positif

signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh secara

negatif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dan kompensasi
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berpengaruh secara positif tidak signifikan pada kinerja. Adapun perbedaan
dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, perbedan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 30 responden, sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan sample penelitian sebanyak 59 responden.
Tempat penelitian terdahulu berada di PT. Supreme Food Rembang
sedangkan penelitian saat ini dilakukan di PT Mega Tiara Sinar Abadi
Cabang Imambonjol. Persamaan penelitian saat | ini dengan penelitian
sebelumnya _yaitu sama-sama menggunakan tékﬁik analisis linier berganda

dan menggunakan variabel kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja.

Hasil temuan peneli_tian oleh Aromega dkk; (2019) yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi Dan Disiplin Kerja Ter’hédap Kinerja Karyawan Di
Yuta Hotel Manado”. Dimana lokasi yang digunakan untuk penelitian
adalah di Yuta Hotel Manado. Penelitian ini mengam‘b;il sampel sebanyak
32 responden. Teknik yang digunakan dalam penelit’ila.m ini adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian men_y-ebutkan.-b'ahwa disiplin kerja
secara parsial b|efpéﬁgéfuh positif terha(liajpﬁ. .kiﬁérj.a l;(aryawan; sedangkan
kompensasi secara parsial berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan
Yuta Hotel Manado. Adapun perbedaan dan persamaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya, perbedan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak

30 responden, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan sample

penelitian sebanyak 32 responden. Tempat penelitian terdahulu berada di
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Yuta Hotel Manado sedangkan penelitian saat ini dilakukan di PT Mega
Tiara Sinar Abadi Cabang Imambonjol. Penelitian saat ini meneliti tentang
variabel lingkungan kerja, Penelitian terdahulu tidak meneliti tentang
variabel lingkungan kerja. Persamaan penelitian saat ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan teknik analisis linier berganda

dan menggunakan variabel kompensasi dan disiplin kerja.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Alvi, dkk (2018) yang berjudul “Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan”. Lokasi yang digunakan untuk
penelitian adalah pada Cargill Tropical Palm (ISK Lake View Estate)
Kalimantan Barat. P Kompensasi merupakan suatu hal penting yang harus
diberikan kepada karya_wan secara wajar, ba;k kompensa51 finansial maupun
kompensasi non finansial. Karyawan membdtﬁhkan kompensasi seperti
bonus, tunjangan, lingkungan kerja yang nyaman, dan pekerjaan yang dapat
menunjukkan kemampuan karyawan dalam memberﬂ;an kinerja terbaik
kepada perusahaan. Salah satu tujuan penelitiaﬁ. ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kompensasi finansial terhadap .-ki'nerja karyawan di
Cargill Tropical| Palm (1SK"Laké View llisi['é;te)-Kéiin;’lantan Barat. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan lapangan Cargill Tropical
Palm (ISK Lake View Estate) sebanyak 110 orang yang digunakan sebagai
bahan analisis. Konsep kompensasi variabel terdiri dari tiga dimensi
meliputi kompensasi finansial langsung, tidak langsung, dan non finansial.

Variabel kinerja terdiri dari kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan,

keandalan, pengetahuan, dan kerjasama. Analisis yang digunakan adalah
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analisis deskriptif. Uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi, korelasi,
dan determinasi. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan program
SPSS Statistics 20.0 dan menghasilkan persamaan Y = 24,662 + 0,543 yang
berarti dengan peningkatan kompensasi sebesar 24,662 maka akan

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,543.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Dwianto (2019). Dengan judul “Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. JAEIL INDONESIA™.
Penelitian ini berlokasi di Jababeka,Cikarang. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuklr 'meng.etahui sejauh mana kombeﬁsagi dapat meningkatkan
kinerja karyawan I;hususnya pada Bagian Produk:si PT Jaeil Indonesia.
Jenis penelitian yang _digunakan adalah pe_nelitiaﬁ kuantitatif, yang mana
objek dalam penelitian ini berjumlah 40 orang karyawan Bagian Produksi
PT. Jaeil Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah metode regresi

linier sederhana. Sedangkan data dikumpulkan melélui kuesioner dan

dianalisis menggunakan SPSS versi 24.

Hasil pen.elitia|-ri‘ I§leﬂl:7)'e_l_umnya J oleh ISL}wati (2021) Dengan judul
“Pengaruh Komp.erllslals.i [:)aI; Mativési I(lerja Te/r‘lllade.‘lleinerja Karyawan
Pada Pt. Tunas Hijau Samarinda”. Penelitian ini berlokasi pada Pt. Tunas
Hijau Samarinda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tunas Hijau Samarinda serta mencari variabel mana yang

berpengaruh. Hasil analisis dengan menggunakan SPSS Versi 20

menunjukkan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap
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kinerja karyawan sedangkan motivasi kerja tidak mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Hasil Pengujian dengan Uji t diketahui
bahwa variabel kompensasi merupakan variabel yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas Hijau Samarinda.
Dari penjelasan diatas penulis menyarankan bahwa kompensasi yang
diberikan kepada karyawan sebaiknya tepat pada waktunya supaya
kepercayaan karyawan terhadap bonafiditas perusahaan semakin besar,
ketenangan dan konsentrasi kerja akan lebih baik, sghingga karyawan akan
merasa lebih puas dalam bekerja seﬁa dap-a.t meningkatkan kinerja
karyawan. Motivési yang diberikan kepada Jkaryawan sebaiknya
dipertahankan oleh pqrusahaan, dalam hal pémberian penghargaan,
perhatian, persaingaﬂ, partisipasi, kéba@ggaan dan hukuman yang
diperlakukan secara adil pada setiap karyawannya. Sehingga tidak terjadi
kecemburuan sosial antara karyawan dan dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Terpenuhinya kompensasi dan pemberian Jmotivasi yang baik
tentu saja akan men_ir;_gkatkan prgduktiyitas serta _k_iner_j a para karyawan.



